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ABSTRAK

Penelitian tentang uji mulsa daun tithoniah{onia diversifolia) terhadap pertumbuhan gulma
dan produksi tanaman tomaty¢opersicum esculentum) telah dilaksanakan di rumah kawat
dan Laboratorium Ekologi Teresterial Jurusan Biolé@gkultas Matematika dan Ilimu
Pengetahuan Alam Universitas Andalas pada bulan #gampai Juni 2010. Tujuan Penelitian
ini adalah untuk mengetahui takaran mulBshonia diversifolia yang dapat menekan
pertumbuhan gulma dan meningkatkan hasil tomatelRi@m ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan emamgan. Perlakuan yang diberikan
adalah tanpa mulsa sebagai kontrol, takaran mu8aglipolybag, 200 g/polybag, dan 300
g/polybag. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembetakaran mulsa 200 g/polybag
sudah dapat menekan pertumbuhan gulma serta mémntdrasil tanaman tomat tertinggi.
Pemberian mulsa 100 g/polybag, 200 g /polybag dah @/ polybag berpengaruh nyata
terhadap jumlah buah pertanaman dan berat buadmpertain, tetapi tidak berpengaruh nyata
terhadap berat kering gulma.

Kata kunci : Mulsa, Gulmaithonia diversifolia
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l. PENDAHULUAN

Tomat (ycopersicum esculentum Mill.) merupakan sayuran dan buah yang tergolong
tanaman semusim berbentuk perdu dan termasuk ked&mili Solanaceae. Buahnya
merupakan sumber vitamin dan mineral. Penggunaenateaman tomat ini semakin luas,
karena selain di konsumsi sebagai tomat segar tak bumbu masakan, juga dapat di olah
lebih lanjut sebagai bahan baku industri makanaersiesari buah dan saus tomat. Tomat
merupakan salah satu tanaman komoditi sayuran ysmging di Indonesia. Tanaman
hortikultura ini mempunyai nilai gizi yang tinggkebutuhan konsumsi tomat dirasakan
semakin meningkat dengan seiring peningkatan jurpmduduk dan tingkat kecerdasan
(Putih, 1994). Rata-rata produksi tomat di Indoaeksilam 5 tahun terakhir yaitu 1999 — 2003
mencapai 574.153 ton/tahun dengan rata-rata prv@takt12 ton/ha. Nilai ini masih jauh di
bawah rata-rata produktivitas tomat di negara negperti Amerika Serikat yang dapat
mencapai 39 ton/ha. Oleh karena itu untuk pengegaratomat perlu adanya perhatian dan
penanganan yang serius dari berbagai pihak yakgitéDirektorat Perlindungan Tanaman,



2000). Banyaknya kendala yang dihadapi dalam upagadukung pengembangan dan
peningkatan produksi tanaman tomat untuk memenebutkhan nasional yaitu kurang
tersedianya bibit yang bermutu tinggi, besarnyayaigroduksi yang disebabkan oleh
penggunaan pestisida dan pupuk yang berlebihan,gdagguan organisme pengganggu
tumbuhan serta gulma yang dapat menyebabkan pemuhasil panen hingga menggagalkan
panen pertanian (Deptan, 2007). Terjadinya penurtasil pertanian yang sering dikeluhkan
oleh petani disebabkan oleh pertumbuhan gulma dengmaman pokok sehingga
menyebabkan kompetisi antara gulma denga tanamiok p®enurunan hasil oleh gulma
dapat mencapai 20 sampai 80% bila gulma tidakmijs{loenandir, 1993).

Usaha pengendalian gulma dilahan budidaya datutibn dengan cara antara lain :
mekanis, preventif, hayati, kimiawi, dan kultur né&k Salah satu cara kultur teknis yaitu
dengan cara pemulsaan (Sukman, 2002). Pada tantaman terdapat sederet jenis gulma
diantaranya yaituAgeratum conyzoides (bandotan putih),Amaranthus spinosus (bayam
merah), Amaranthus retroflexus (bayam hijau),cyperus rotundus (teki), Panicum repens
(Lempuyang) (Moenandir, 1990). Dalam pertanian katiean gulma sangat tidak
dikehendaki karena dapat menurunkan produksi albegaing dalam pengambilan unsur
hara, air, sinar matahari, dan ruang hidup, dagatumunkan mutu hasil akibat kontaminasi
dengan bagian-bagian gulma, mengeluarkan senyaglapati yang dapat mengganggu
pertumbuhan tanaman, menjadi inang atau host begiahdan patogen yang menyerang
tanaman, mengganggu tata guna air, dan secara unemmgkatkan biaya usaha tani karena
peningkatan kegiatan di pertanaman akibat adanyaegiersebut (Moenandir, 1990).

Mengingat keberadaan gulma menimbulkan akibat-akiwag merugikan maka harus
dilakukan usaha-usaha pengendalian yang teraturtel@mcana. Sehingga pengendalian
gulma bukan lagi sebagai usaha sambilan, tetapisharerupakan usaha tersendiri yang
efisien, rasional berdasarkan pertimbangan ilmiangyteruji, dan sebagai bagian dari
pengelolaan organisme pengganggu yang merupakapdamn pokok dalam proses produksi
pertanian (Setyorini, 2008). Salah satu metodag ylpat dipakai untuk pengendalian guima
adalah dengan cara pemulsaan. Mulsa adalah suéuahgang digunakan untuk menutupi
tanah dengan tujuan mencegah pemborosan air alalaporasi dan menghambat
pertumbuhan gulma (Chozin dan Sumantri, 1983).

Tithonia diversifolia merupakan tumbuhan yang mampu tumbuh disembaramzate
dan tanahTithoniadiversifolia dapat tumbuh baik dari ketinggian 20 mdpl samp&i ®@ipl.

Di Afrika Tithonia diversifolia sering tumbuh pada lahan bebas atau pada lahantigakg
dimanfaatkanTithonia diversifolia sangat banyak digunakan sebagai tanaman hias, arakan
ternak, makanan unggas, kayu bakar, kompos, peati@merosi tanah, dan sebagai pupuk
hijau terutama bagi sumber N dan K. Di SumateraaBaithonia diversifolia ditemukan di
pinggir-pinggir jalan, hampir di sepanjang jalamndahan-lahan terlantar sebagai semak,
sehingga persediaannya sangat melimpah di lapastamerupakan gulma yang sering di
babat oleh sebagian petani (Hakim, 2001).

Berdasarkan uraian diatas maka telah dilakukarelpi@am uji pemberian mulsa
Tithonia diversifolia pada tanaman tomat yang bertujuan untuk mengetakaran mulsa
Tithonia diversifolia yang dapat menekan pertumbuhan gulma dan dapahghkatkan hasil
tomat.

I. CARA KERJA
Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampaniJ2010 di rumah kawat dan

dilanjutkan di Laboratorium Ekologi Teresterial dsan Biologi Fakultas Matematika dan
lImu Pengetahuan Alam Universitas Andalas. Metaalagydipakai dalam penelitian ini yaitu



dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RALgateampat perlakuan dan enam
ulangan,

Perlakuan yang diberikan sebagai berikut :

A. Tanpa pemberian mulsa (kontrol)

B. Pemberian mulsa sebanyak 100 g/polybag

C. Pemberian mulsa sebanyak 200 g/polybag

D. Pemberian mulsa sebanyak 300 g/polybag

Tanah yang digunakan diambil dari tanah bekas genigan tomat. Tanah
digemburkan dan dibersihkan kemudian dimasukkadakam masing-masing polybag kira-
kira 8 kg. Persemaian dilakukan pada kotak kayukagan 50 cm x 30 cm dan tinggi 25 cm.
Kotak tersebut dibuat berlobang pada dasarnya @gasiraman tidak menggenang. Kotak
tersebut di isi tanah yang telah dicampur pupuldkag. Benih ditanam dengan jarak antar
baris 5 cm. Benih yang tumbuh sekitar dua minggilakudapat dipindahkan ke polybag,
dimana masing-masing polybag diisi satu bibit torB#it dipilih yang pertumbuhannya baik
dan relatif sama. Pemupukan diberikan pasa saattadengan cara menugalkan dengan jarak
+ 3cm dari tanaman dengan perbandingan Urea, TBR@a 1:3:2.

Pemberian mulsa dilakukan dengan cara memotonghrgowmaun  Tithonia
diversifolia dan dikering anginkan selama 3 hari. Setelalt bobnat dipindahkan kedalam
polybag, mulsa disebarkan diatas permukaan tandha p@asing-masing polybag dengan
takaran sesuai perlakuan.

Tanaman disiram seperlunya agar tidak mengakakeringan. Setelah tanaman
berumur 3 minggu, tiap batang tomat diberi ajir esigp tanaman tidak roboh. Tinggi ajir
sekitar 100 cm. Untuk menghindari tanaman damrarsgggan hama dan penyakit dilakukan
penyemprotan dengan pestisida.

Parameter yang diamati adalah jenis-jenis gulamajdmlah individu masing-masing
jenis, berat kering gulma, jumlah buah tomat danabbuah pertanaman. Data yang
diperoleh di analisa dengan uji statistik yang kdian apabila hasil berbeda nyata maka
dilanjutkan dengan uji lanjut DNMRT pada taraf 5%.

[, HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Jenisjenis Gulmadan Jumlah Individu Masing-masing Jenis

Hasil pengamatan terhadap jenis-jenis gulma darajurmdividu masing-masing
jenis dapat dilihat pada table berikut.

Tabel 1. Jenis-jenis Gulma dan Jumlah Individu Pada M asing-masing Perlakuan

No. Jenis Gulma Jml Individu / Perlakuan

A B C D
1 Ageratum conyzoides L. 23 12 1 2
2 Amaranthus gracilis D 14 6 6
3 Cyperus rotundus L 4 6 - 2
4 Drymaria villosa C&S. 25 13 12 4
5 Eclipta prostrata L. 13 2 7 5
6 PanicumrepensL. - - 3 1
7 Peperomia pellucida L - 3 2 2
8 Phyllanthus niruri L. 4 1 - 2

¥ gulma/perlakuan 83 43 25 24




Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa jumimlima yang terbanyak
didapatkan pada perlakuan A (tanpa pemberian mutemlangkan yang paling sedikit di
temukan pada perlakuan D (pemberian mulsa 300ydag). Hal ini disebabkan pemberian
mulsa dapat menghambat perkecambahan gulma, dipami@aperlakuan A (kontrol) karena
tidak ada mulsa, gulma dapat berkecambah dan tundengan baik. Sedangkan pada
perlakuan D (mulsa 300 g/polybag) pertumbuhan gubrn@gambat karena adanya pemberian
mulsa, gulma tidak mendapatkan cahaya sehinggaagybng sudah berkecambah akan
mati. Sebagian gulma juga tidak berkecambah kardale mendapatkan cahaya.

2. Berat Kering Gulma
Hasil pengamatan terhadap berat kering gulma dhigzdt pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Berat Kering Gulma.

No Perlakuan Rata-rata (g)
1 A (kontrol) 6,0666 a

2 B (pemberian mulsa sebanyak 100 g/polybag) 2,65

3 C (pemberian mulsa sebanyak 200 g/polybag) 3,8333

4 D (pemberian mulsa sebanyak 300 g/polybag) 1,3333

Ket : angka-angka yang diikuti huruf kecil yang satidak berbeda nyata pada taraf 5% menurut DNMRT

Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa pearbenulsaTithonia diversifolia
memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata tephbdrat kering gulma. Hal ini dapat
disebabkan karena gulma yang tumbuh pada masingignasriakuan masih kecil-kecil,
sehingga belum menunjukkan berat kering yang berbddal ini dapat disebabkan
pertumbuhan tajuk tanaman yang cepat karena wagtoddhkan kedalam polybag tomat
sudah berumur dua minggu. Karena tanaman sudahi ma&abentuk kanopi sehingga
penyerapan cahaya oleh gulma semakin berkurangehahkan pertumbuhannya terhambat
dan menyebabkan berat kering gulmanya rendah.

3.Jumlah Buah
Hasil pengamatan terhadap jumlah buah pertanaayzat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Buah Pada M asing-masing Perlakuan

No Perlakuan Rata-rata (buah)
1 A (kontrol) 7b

2 B (pemberian mulsa sebanyak 100 g/polybag) 6,83 b

3 C (pemberian mulsa sebanyak 200 g/polybag) 9,67 a

4 D (pemberian mulsa sebanyak 300 g/polybag) 9,33 a

Ket : angka-angka yang diikuti huruf kecil yang satidak berbeda nyata pada taraf 5% menurut
DNMRT.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa peambenulsaTithonia diversifolia
memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah lpestanarnan. Jumlah buah yang
paling banyak terdapat pada perlakuan C yaitu Bu@h dan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan D, tetapi berbeda nyata dengan perlakudan B. Sedangkan jumlah buah yang
paling sedikit terdapat pada perlakuan B sebe&® Itiiah dan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan A, tetapi berbeda nyata dengan perlakudan D. Hal ini disebabkan oleh mulsa
yang diberikan telah rnemperlihatkan pengaruhnymada mulsa telah dapat menekan



jumlah gulma yang tumbuh dan mampu meningkatkanlglanbuah pertanaman. Mulsa
merupakan suatu material yang diberikan pada tamaheagan tujuan untuk mengurangi
pengaruh buruk pada tanaman dan tanah terutamaeganpenguapan air akibat evaporasi
dan menghambat pertumbuhan gulma (Ridwan cit R923).

3. Berat Buah

Hasil pengamatan terhadap berat buah pada seilgkpan dapat dilihat pada Tabel

5.
Tabel 4. Rata-rata Berat Buah Pada Masing-masing Perlakuan.
No Perlakuan Rata-rata (buah)
1 A (kontrol) 316,6917 b
2 B (pemberian mulsa sebanyak 100 g/polybag) 35557
3 C (pemberian mulsa sebanyak 200 g/polybag) 408,3a0
4 D (pemberian mulsa sebanyak 300 g/polybag) 433,20

Ket : angka-angka yang diikuti hurufkecil yang saidak berbeda nyata pada taraf 5% menurut
DNMRT.

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa pemberiansantithonia diversifolia
memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah peahnaman. Berat buah yang paling
besar terdapat pada perlakuan C yaitu sebesar08B¢g dan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan D, tetapi berbeda nyata dengan perlakudan B. Sedangkan berat buah yang
paling kecil terdapat pada perlakuan B sebesar 815,g dan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan A, tetapi berbeda nyata dengan perlakudan D. Berdasarkan hasil diatas dapat
dilihat bahwa mulsa yang diberikan telah mempatklin pengaruhnya, dimana mulsa dapat
menekan jumlah gulma yang tumbuh dan dapat menikeskgroduksi tanaman tomat. Hal
ini dapat disebabkan karena mulsa yang diberikgmatdanengurangi intensitas cahaya
matahari langsung yang sampai ke permukaan tarfdhgga penguapan air tidak terlalu
besar, karena kekurangan air sangat berpengarulk benhadap pembentukan buah. Selain
itu gulma yang tumbuh juga agak terhambat dengamali®@ banyaknya takaran mulsa
sehingga produksi tomat juga makin meningkat.

V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapahabil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pemberian mulsa dengan takaran 200 g/polybaghstdapat mengendalikan pertumbuhan
gulma dan meningkatkan hasil tomat.

2. Pemberian mulséaithonia diversifolia mampu mengendalikan pertumbuhan gulma dengan
berkurangnya jumlah jenis dan jumlah individu gulyaag dapat tumbuh.

3. Pemberian mulsarithonia diversifolia berpengaruh nyata terhadap jumlah buah
pertanaman dan berat buah pertanaman tetapi tidgbefigaruh nyata terhadap berat
kering gulma.
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